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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena banyaknya penggunaan sepeda
motor oleh anak di bawah umur. Salah satu faktor utamanya yaitu kurangnya
pengawasan orang tua, tuntutan sosial, dan kurangnya kesadaran hukum. Pola
pengasuhan yang baik oleh orang tua dapat menjadi faktor yang berpengaruh
terhadap nilai kepatuhan terhadap peraturan. Orang tua yang dapat berinteraksi
dengan baik dan suportif maka akan memperkuat pembentukan psikologi
sehingga akan terhindar dari perilaku menyimpang. Untuk itu, sebagai orang tua
perlu menanamkan kesadaran hukum sejak dini kepada anak. Dalam hal ini
peneliti ingin menulis lebih dalam terkait pengawasan orang tua dan kesadaran
hukum terhadap pelanggaran penggunaan sepeda motor oleh anak di bawah umur
dalam perspektif fikih siyasah.

Rumusan masalah pada penelitian ini antara lain: 1) Bagaimana pengawasan
orang tua dan kesadaran hukum anak di SMPN 3 Kedungwaru terhadap
pelanggaran penggunaan sepeda motor anak di bawah umur. 2) Bagaimana sanksi
hukum anak di bawah umur terhadap pelanggaran lalu lintas di Kabupaten
Tulungangung berdasarkan Undang-undang nomor 22 Tahun 2009. 3) Bagaimana
kesadaran hukum anak di bawah umur terhadap penggunaan sepeda motor dalam
perspektif fikih siyasah.

Metode peneltian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Lokasi penelitian di SMPN 3 Kedungwaru
Kabupaten Tulungagung. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara, dokumentasi. Sedangkan teknik
pengolahan data menggunakan studi dokumentasi dan studi kepustakaan. Analisa
data menggunakan reduksi data, penyajian data penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Orang tua siswa SMPN 3
Kedungwaru masih kurang dalam melakukan pengawasan terhadap anak. hal ini
ditunjukkan dengan model pengawasan yang dengan teguran lisan tanpa
melakukan tindakan pengawasan secara langsung ditambah dengan sikap orang
tua yang kurang tegas dan tidak memiliki solusi yang efektif untuk mengatasi
terkait penggunaan sepeda motor. Selain itu kesadaran hukum anak SMPN 3
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Kedungwaru juga masih kurang. Anak cenderung melakukan pelanggaran lalu
lintas. Oleh karena itu perlu ditanamkan kesadaran hukum anak sejak dini agar
pelanggaran penggunaan sepeda motor oleh anak di bawah umur tidak terjadi. 2)
Sanksi hukum terhadap pengendara sepeda motor di bawah umur terdapat pada
Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009. Di dalamnya terdapat aturan mengenai
pelanggaran seperti pengendara motor di bawah 17 tahun, tidak memiliki SIM,
tidak memenuhi persyaratan teknis dan layak jalan serta melanggar rambu lalu
lintas. Sanksi yang didapat bisa berupa denda maupun kurungan penjara. 3)
Menurut pandangan fikih siyasah kurangnya kesadaran hukum anak di bawah
umur dalam penggunaan sepeda motor merupakan tindakan yang melanggar
hukum. Hal ini didasarkan pada surat An-nisa ayat 59. Dalam ayat tersebut
disebutkan bahwa manusia haruslah menaati perintah Tuhan, utusannya, dan
pemerintahan yang mengatur kehidupan di suatu negara. Pemerintah membuat
aturan pasti untuk kebaikan rakyatnya. Seperti halnya tentang larangan
penggunaan sepeda motor oleh anak di bawah umur. Peraturan ini dibuat karena
anak berumur di bawah 17 tahun belum matang secara fisik maupun psikologis.
Oleh karena itu, sebagai warga negara yang baik haruslah menaati aturan yang ada
agar dapat hidup secara aman dan damai.
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ABSTRACT
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Program, Sharia Department, Faculty of Sharia and Law, Sayyid Ali
Rahmatullah State Islamic University of Tulungagung, Advisor:
Muksin, M.H.
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This research is motivated by the phenomenon of the large number of
motorcycle use by minors. One of the main factors is the lack of parental
supervision, social demands, and lack of legal awareness. Good parenting patterns
by parents can be a factor that influences the value of compliance with regulations.
Parents who can interact well and are supportive will strengthen the formation of
psychology so that they will avoid deviant behavior. For this reason, as parents, it
is necessary to instill legal awareness in children from an early age. In this case,
the researcher wants to write more deeply regarding parental supervision and legal
awareness of violations of motorcycle use by minors from the perspective of fikih
siyasah.

The formulation of the problem in this study include: 1) How is parental
supervision and legal awareness of children in Tulungagung Regency towards
violations of the use of motorcycles by minors. 2) What are the legal sanctions for
minors against traffic violations in Tulungagung Regency based on Law Number
22 of 2009. 3) How is the legal awareness of minors towards the use of
motorcycles from the perspective of fikih siyasah.

The research method used is a qualitative method with the type of field
research. The location of the research is in SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung
Regency. Data collection techniques used in this study are observation, interviews,
documentation. While data processing techniques use documentation studies and
literature studies. Data analysis uses data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

The results of this study show that: 1) Parental supervision is very important.
needed for child development. Parents of students at SMPN 3 Kedungwaru are
still lacking in supervising their children, this is indicated by the parents' lack of
assertiveness and lack of effective solutions to address the use of motorbikes. In
addition, the legal awareness of children at SMPN 3 Kedungwaru is also still
lacking. Children tend to commit traffic violations. Therefore, it is necessary to
instill legal awareness in children from an early age so that violations use of
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motorcycles by minors does not occur. 2) Legal sanctions against underage
motorcycle riders are contained in Law Number 22 of 2009. It contains
regulations regarding violations such as motorcycle riders under 17 years old, not
having a driver's license, not meeting technical and roadworthy requirements and
violating traffic signs. The sanctions obtained can be in the form of fines or
imprisonment. 3) According to the view of fikih siyasa, the lack of legal
awareness of minors in using motorcycles is an act that violates the law. This is
based on the letter An-Nisa verse 59. The verse states that humans must obey the
commands of God, his messengers, and the government that regulates life in a
country. The government makes definite rules for the good of its people. Such as
the prohibition on the use of motorcycles by minors. This regulation was made
because children under 17 years old are not yet physically or psychologically
mature. Therefore, as good citizens, they must obey the existing rules in order to
live safely and peacefully.
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